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ABSTRACT

Communities in buffer zones often did not feel the benefits of national parks.
Community empowerment in buffer zone villages included conservation-based
development efforts. The development of buffer zones could not be separated
from socio-economic aspects. The COVID-19 pandemic crisis had an impact
on the economy of the Nain Island’s people in the Bunaken National Park area,
the majority of whom were seaweed cultivators. The purposes of the activity is
community empowerment by assisting seaweed cultivation groups to obtain
venture capital assistance. The implementation method used is a social
approach and group assistance. Implementation of methods in the form of
interviews, surveys, discussions, consultations, and counseling. The result of
the activity was the Sinar Bahari Nain community group receiving assistance
to stimulate capital for creative economy businesses. Assistance is received by
community groups and used according the needs.

Keywords: creative economic, business facilitation, community empowerment,
group assistance, Nain island
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ABSTRAK

Masyarakat daerah penyangga seringkali tidak merasakan manfaat taman
nasional. Pemberdayaan masyarakat di desa daerah penyangga termasuk
upaya pembangunan berbasis konservasi. Pengembangan daerah penyangga
tidak lepas dari aspek sosial ekonomi. Krisis pandemi COVID-19 berdampak
pada perekonomian masyarakat Pulau Nain di kawasan TN Bunaken yang
mayoritasnya adalah pembudidaya rumput laut. Tujuan kegiatan adalah
pemberdayaan masyarakat dengan pendampingan kelompok budidaya rumput
laut untuk mendapatkan bantuan modal usaha. Metode pelaksanaan yang
digunakan adalah pendekatan sosial dan pendampingan kelompok.
Implementasi metode dalam bentuk wawancara, survey, diskusi, konsultasi,
dan penyuluhan. Hasil dari kegiatan yaitu terfasilitasinya kelompok Sinar
Bahari Nain menerima bantuan untuk stimulus permodalan usaha ekonomi
kreatif. Bantuan diterima oleh kelompok masyarakat dan dipergunakan
sebagaimana mestinya sesuai dengan kebutuhan.

Kata Kunci: bantuan usaha, ekonomi kreatif, pemberdayaan masyarakat,
pendampingan kelompok, pulau Nain

A. PENDAHULUAN

Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan
kawasan konservasi termasuk Taman Nasional berkaitan dengan aktifitas
masyarakat dalam kawasan Taman Nasional untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Masyarakat seringkali tidak merasakan manfaat taman nasional
baik secara langsung maupun tidak langsung (Kadir et al. 2012).
Pemberdayaan masyarakat di desa daerah penyangga termasuk salah satu
upaya pembangunan berbasis konservasi. Dengan tujuan utama
meningkatkan keberdayaan masyarakat yang masih tertinggal atau miskin
di sekitar kawasan konservasi menuju kemandirian dan mutu kehidupan
yang lebih baik, serta hidup harmonis dengan kawasan konservasi dan
alam sekitarnya (Massiri 2022).

Pembangunan berbasis konservasi sumber daya alam dan

ekosistem (KSDAE) pada dasarnya akan berhasil bila mengikutsertakan
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masyarakat baik yang berada di sekitar maupun di dalam kawasan
konservasi. Pembangunan kawasan KSDAE adalah pembangunan yang
menyeluruh dan terpadu untuk meningkatkan peran kawasan dan sumber
daya alam hayati bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat di daerah
penyangga (Wiratno 2018). Pada dasarnya pengembangan daerah
penyangga tidak lepas dari aspek sosial ekonomi dan pemberdayaan
masyarakat. Pendekatan pemberdayaan masyarakat titik beratnya adalah
penekanan pada pentingnya masyarakat lokal yang mandiri sebagai suatu
sistem yang mengorganisir diri mereka sendiri dan potensi di sekitarnya.

Pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan ekonomi
kreatif merupakan alternatif bagi masyarakat dalam mengembangkan
potensinya (UNDP 2013). Perkembangan sektor ekonomi kreatif juga
harus berorientasi pada aspek budaya masyarakat. Oleh karena itu,
perkembangan sektor ekonomi menguntungkan akan berdampak pada
bangkitnya peluang bisnis yang digerakkan oleh masyarakat (Hamilton et
al. 2009). Kreatifitas yang timbul dari kekayaan budaya akan menciptakan
lapangan kerja (Habib 2021). Oleh karena itu, dengan berkembangnya
ekonomi kreatif maka akan meningkatkan pendapatan masyarakat
(Cunningham and Higgs 2008).

Ekonomi kreatif adalah konsep di era ekonomi baru yang
mengintensifkan informasi dan kreatifitas dengan mengandalkan ide dan
pengetahuan dari sumber daya manusia sebagai faktor produksi utama
(Priadi et al. 2020). Dalam perspektif sosio-ekonomi terlihat bahwa
sekalipun terjadi pertumbuhan ekonomi dalam negeri, namun beberapa
indikator pembangunan belum menunjukkan perubahan yang signifikan
dan memuaskan ketika tidak melibatkan masyarakat lokal sebagai subyek

pembangunan. Ekonomi kreatif dalam perspektif penyelenggaraan
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pemerintahan daerah idealnya dibangun dari ide-ide inovatif (innovation)
yang mampu menstimulasi pertumbuhan ekonomi, bisnis, dan investasi
(growing business), berorientasi daya saing global menuju transformasi
industri kreatif (competition), dan dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat lokal (local people welfare) (Saksono 2020). Beberapa usaha
yang saat ini banyak diterapkan di dalam pemberdayaan masyarakat lokal
di daerah penyangga kawasan suaka alam antara lain agroforestry,
pemanfaatan jasa lingkungan air, ijin perhutanan sosial, dan pemanfaatan
wisata alam (Setyabudi 2021).

Salah satu daerah di dalam kawasan TN Bunaken yang identik
dengan potensi ekonomi kreatif adalah Pulau Nain. Di perairan Pulau Nain
bagian barat sejak tahun 1980-an telah dimanfaatkan menjadi lahan
budidaya rumput laut yang intensif oleh masyarakat. Budidaya rumput
laut dapat mendongkrak perekonomian masyarakat pesisir setempat
(Madji et al. 2019). Namun kondisi saat ini usaha tersebut mengalami
berbagai kendala diantaranya akses pasar, permodalan, dan tata cara
produksi budidaya yang sesuai (BTNB 2022). Dengan adanya
pembangunan infrastruktur di Pulau Nain dari pemerintah, masyarakat
mengharapkan adanya pengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan
ekonomi dalam hal ini peningkatan pendapatan (Belwawin et al. 2014).

Keterbatasan ekonomi memiliki dampak serius terhadap masa
depan keberadaan taman nasional yaitu tingkat pendidikan masyarakat di
dalam dan sekitar kawasan konservasi. Tingkat pendidikan yang rendah
disertai rendahnya pendapatan ekonomi dapat memicu terjadinya
eksploitasi sumber daya (Kadir et al. 2012). Para orang tua harus
mengambil keputusan yang tepat dimana anak-anak mereka bersekolah
secara bergantian karena ekonomi yang pas-pasan tidak mampu untuk

menyekolahkan anak-anak mereka secara bersamaan. Perlu ada yang
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berhenti untuk membantu mencari nafkah dan lainya bersekolah
(Tamengge et al. 2021). Dari ulasan tersebut sudah cukup menguatkan
bahwasanya perlu adanya stimulus berupa bantuan permodalan usaha
ekonomi kreatif kepada masyarakat di Pulau Nain. Bantuan akan
disalurkan melalui kelompok yang anggotanya merupakan masyarakat
yang berprofesi sesuai dengan potensi sumber daya alam serta
ketersediaan talenta manusianya. Pendampingan kelompok yang
dilakukan merupakan bagian dari ruang lingkup dalam pemberdayaan
masyarakat.

Menyadari berbagai hal diatas, Balai Taman Nasional Bunaken
(BTNB) sejak tahun 1999 telah menyalurkan berbagai macam bantuan
untuk pemberdayaan usaha ekonomi masyarakat melalui kelompok
binaan (BTNB 2021). BTNB memiliki beberapa kelompok masyarakat
binaan di seluruh wilayah pengelolaan tingkat tapak (resort). Kelompok
yang sudah didampingi sebelumnya dalam jangka waktu yang cukup, akan
diuji kelayakan dan kesiapan menerima bantuan. Pada Oktober tahun
2021, salah satu yang menerima bantuan adalah kelompok masyarakat
binaan Sinar Bahari Nain (SBN) yang berkedudukan di Desa Nain,
Kecamatan Wori, Kabupaten Minahasa Utara yang termasuk dalam
wilayah Seksi Pengelolaan Taman Nasional Wilayah (SPTNW) | Meras
BTNB. Kelompok diharapkan mampu menjadi roda penggerak
perekonomian masyarakat di daerahnya bisa meningkat setelah selama ini

lesu dikarenakan terdampak krisis pandemi COVID-19.

B. PELAKSANAAN DAN METODE
Metode pelaksanaan kegiatan berupa pengambilan data dan

pendampingan kelompok. Pengambilan data terbagi menjadi dua yaitu
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pengambilan data primer dan data sekunder. Pengambilan data primer
melalui wawancara mendalam dengan anggota, anjangsana, survey
lapangan, rekapitulasi hasil panen, serta pendataan aset dan lahan.
Wawancara kepada anggota untuk mendalami kendala yang dihadapi serta
usulan solusi. Diskusi untuk memecahkan masalah bersama serta menjaga
komitmen dan kekompakan kelompok. Survey lapangan difokuskan pada
pendataan luasan lahan garapan masing-masing orang pembudidaya.
Adapun data sekunder yang digunakan dari berbagai referensi literatur
ilmiah terkait kegiatan.

Persiapan kegiatan pendampingan meliputi : (1). Studi literatur
(data sekunder). Pengumpulan informasi terbarukan dari lokasi kegiatan
dan kondisi kelompok. (2). Perencanaan kegiatan. Penyesuaian agenda
dengan dokumen kelompok yang sudah ada. (3). Pelaksanaan kegiatan.
(4). Pembuatan laporan (monitoring dan evaluasi). Pelaporan dan kajian
analisis untuk tindak lanjut program.

Pendampingan kelompok meliputi diskusi dan konsultasi potensi
dan permasalahan kelompok, pelengkapan administrasi perbankan,
penandantangan perjanjian kerjasama dan kontrak kerja, pemberian dan
pencairan bantuan, pembelian dan pembagian bantuan kepada anggota,
pemantauan penggunaan bantuan usaha berupa budidaya rumput laut,
pengembangan kegiatan kelompok, evaluasi kinerja dan pembahasan
pelaksanaan rencana kerja tahunan. Setelah berbagai kegiatan diatas
dilaksanakan, kemudian seluruh data dan dokumentasi yang dibutuhkan
direkapitulasi untuk kemudian dilaporkan kepada pimpinan instansi serta

sebagai bahan kegiatan selanjutnya berupa monitoring dan evaluasi.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan fasilitasi dan pemberian bantuan usaha

ekonomi kreatif kepada kelompok masyarakat desa binaan di Pulau Nain

dilakukan secara berkesinambungan. Dalam rangkaian kegiatan tersebut,

sebelumnya juga didukung oleh berbagai kegiatan lain di lokus yang sama

sehingga pendampingan dapat dilakukan secara berkelanjutan. Berikut

adalah berbagai kegiatan yang dimaksud :

Tabel 1.

Pelaksanaan kegiatan pendampingan masyarakat di Pulau Nain

No | Pelaksanaan Kegiatan Pihak  yang
Terlibat
1 19 — 23 Juni | Inventarisasi dan Identifikasi | BTNB,
2020 | Potensi Kemitraan Konservasi | Pemerintah
di Pulau Nain Desa, Univ.
Samrat
2 5-21 Oktober | 1) Pembentukan kelompok | BTNB,
2020 | usaha bersama Sinar Bahari | Pemerintah
Nain. 2) Penetapan AD/ART | Desa
kelompok. 3) Pengukuhan
Kelompok dari Pemerintah
Desa
3 16-20 April | Bimbingan BTNB
2021 | Teknis/Pendampingan
Kelompok Masyarakat
Kemitraan
4 12-16 Mei | Identifikasi pemanfaatan | BTNB,
2021 | potensi wisata Pemerintah
Desa, Univ.
Samrat
5 29 Mei 2021 | Penandatanganan Kesepakatan | BTNB,
Konservasi antara Balai Taman | Pemerintah
Nasional Bunaken dengan | Desa,
Pemerintah Desa Nain Induk | Pemerintah
yang dihadiri oleh Camat Wori, | Kabupaten
Pemerintah Kabupaten | Minahasa
Minahasa Utara. Utara
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6 Juli 2021 | Diskusi dan konsultasi | BTNB,
pemetaan potensi | kelompok,
pengembangan  usaha dan | konsumen
strategi antisipasi tantangan | rumput laut
kedepan

7 15-18 Agustus | Pembuatan NPWP kelompok | BTNB,

2021 | dan pemberdayaan masyarakat | Kantor
sadar wisata Pelayanan
Pajak  Kota
Bitung
8 5-8 September | Penyusunan rencana kerja dan | BTNB,
2021 | PKS Kemitraan Konservasi kelompok
9 16-19 | Pembukaan rekening Bank | BTNB, BRI,
September | Rakyat Indonesia (BRI) dan | BSI
2021 | BSI (Bank Syariah Indonesia)
10 20-24 | Fasilitasi pemberian bantuan | BTNB,
September | usaha ekonomi kreatif kelompok,
2021 pemerintah
desa

11 7 Oktober | Penyerahan bantuan secara | BTNB,

2021 | bertahap ke anggota kelompok | kelompok

12 13-14 | Monitoring dan evaluasi | usaha | BTNB,

November | ekonomi kreatif dan jasa wisata | kelompok
2021
13 | 9-11 Februari | Pendampingan kelompok | BTNB,
2022 | masyarakat daerah penyangga | kelompok
14 28-30 Mei | Monitoring dan evaluasi 1l | BTNB,
2022 | kelompok binaan yang | kelompok
memperoleh bantuan

Pemberdayaan masyarakat di TN Bunaken termasuk kedalam hal
yang disepakati dalam kesepakatan konservasi dengan desa penyangga.
Pemberdayaan masyarakat terdiri dari program peningkatan kapasitas
masyarakat dan program pengembangan usaha ekonomi produktif. Hal ini
bertujuan untuk meminimalisir aktivitas masyarakat yang merusak
kawasan yang mengakibatkan kerusakan sumberdaya alam hayati

sehingga dapat mempertahankan keutuhan ekosistem serta meningkatkan
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kesejahteraan masyarakat di dalam dan sekitar kawasan dalam
mendukung pembangunan daerah yang berkelanjutan (Effendi et al.
2014). Perlu adanya sinergitas dan integrasi pembangunan berkelanjutan
di daerah kawasan konservasi dari seluruh stakeholder yang ada. Integrasi
memiliki dua pengertian, yaitu pengendalian terhadap konflik dan
penyimpangan sosial dalam suatu sistem sosial tertentu atau membuat
suatu keseluruhan dan menyatukan unsur-unsur tertentu (Saadia et al.
2020).

Gambar 1.
Penandatanganan Kesepakatan Konservasi Desa

Pemberdayaan masyarakat di TN Bunaken termasuk kedalam hal
yang disepakati dalam kesepakatan konservasi dengan desa penyangga.
Pemberdayaan masyarakat terdiri dari program peningkatan kapasitas
masyarakat dan program pengembangan usaha ekonomi produktif. Hal ini
bertujuan untuk meminimalisir aktivitas masyarakat yang merusak
kawasan yang mengakibatkan kerusakan sumberdaya alam hayati
sehingga dapat mempertahankan keutuhan ekosistem serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di dalam dan sekitar kawasan dalam
mendukung pembangunan daerah yang berkelanjutan (Effendi et al.
2014). Perlu adanya sinergitas dan integrasi pembangunan berkelanjutan

di daerah kawasan konservasi dari seluruh stakeholder yang ada. Integrasi
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memiliki dua pengertian, yaitu pengendalian terhadap konflik dan
penyimpangan sosial dalam suatu sistem sosial tertentu atau membuat
suatu keseluruhan dan menyatukan unsur-unsur tertentu (Saadia et al.
2020).

Gambar 2.
Pendampingan kelompok masyarakat

Pendampingan kelompok merupakan strategi yang sangat
menentukan keberhasilan program pemberdayaan masyarakat. Sesuai
dengan prisip pekerjaan sosial, yakni membantu orang agar membantu
dirinnya sendiri. Dalam konteks ini peranan pekerja sosial seringkali
diwujudkan dalam kapasitasnya sebagai pendamping, bukan sebagai
penyempuh atau pemecah masalah (problem solver) secara langsung
(Hatu 2010). Fasilitasi berupa pendampingan kelompok dilakukan secara
intens oleh petugas BTNB. Tim petugas BTNB terdiri dari pendamping
kelompok, penyuluh kehutanan, dan juga anggota resort Nain SPTWN 1
Meras. Tim bertugas sehari-hari melakukan penjagaan area wilayah kerja
dan hidup berdampingan bersama masyarakat di dalam kawasan
kosnervasi. Pendampingan kelompok masyarakat secara intensif dan
berkelanjutan di daerah penyangga sangat penting dalam kerjasama
kemitraan konservasi (Massiri 2019). Pelengkapan syarat administrasi

menjadi prioritas dalam pendampingan ini dikarenakan akan berhubungan
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dengan sistem keuangan perbankan dan pertanggungjawaban perpajakan
lembaga pemerintahan penyalur bantuan kepada publik.

Usaha untuk mengembangkan penduduk pesisir, salah satu
strategi yang harus dilakukan adalah dengan membangun dan mempererat
kelembagaan sosial yang dimiliki atau yang ada pada penduduk (Abdullah
et al. 2021). Di tengah kondisi seperti ini, kelembagaan masyarakat di
bidang ekonomi seperti koperasi yang bertumpu pada kegiatan gotong
royong anggotanya relatif sulit berhasil. Terlebih jika keberadaan
kelembagaan tidak memiliki nilai yang signifikan dengan berdampak
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat secara luas. Internalisasi
nilai dalam kehidupan masyarakat memerlukan proses panjang. Atas dasar
keadaan ini, maka pembentukan kelembagaan baru untuk memperkuat
ketahanan pangan dan ekonomi masyarakat sebaiknya bertumpu pada
kepentingan masyarakat setempat. Berbagai harapan masyarakat tentang
fungsi dan peran pranata baru sebaiknya dijadikan acuan untuk melakukan
aktivitas di tengah basis komunitas terbawah (Wardiat 2016). Oleh
karenanya, BTNB menginisiasi pembentukan kelompok masyarakat di
tingkat tapak (resort) sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat

serta potensi sumber daya alam sekitarnya.

Gambar 3.
Penyaluran bantuan kepada anggota
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Pemberian bantuan dilakukan bertahap guna melihat komitmen
dan kemampuan kelompok dalam menggunakannya. Pemilihan kelompok
SBN sebagai penerima bantuan didasarkan pada kesiapan dan kesediaan
untuk melakukan kemitraan konservasi. Dengan harapan akan
terbangunnya mutual trust, mutual benefit, dan mutual respect dari
masing-masing pihak yang bekerjasama. Pembinaan ekonomi kreatif
dilakukan melalui pendampingan berkelanjutan (Hasan 2018). Setelah
penyaluran bantuan dilaksanakan, kemudian seluruh data dan
dokumentasi direkapitulasi untuk dilaporkan kepada pimpinan instansi
serta sebagai bahan kegiatan selanjutnya seperti monitoring dan evaluasi
(monev). Laporan hasil monev menjadi bahan pertimbangan tindak lanjut
program kedepan.

Anggota kelompok SBN adalah masyarakat Pulau Nain yang
berprofesi sebagai nelayan. Nelayan kecil tradisional pada hakikatnya
sangat bergantung pada kondisi alam. Ketergantungan ini juga tergambar
dari perilaku atau kebiasaan nelayan pesisir dan pulau kecil yang
menganggur jika sudah tiba musim angin “barat” (angin kencang).
Kondisi tersebut berdampak pada kurang dan bahkan tidak adanya
pendapatan (pemasukan) selama musim tersebut. Ketergantungan
terhadap kegiatan menangkap ikan ini disebabkan kurangnya pengetahuan
dan keterampilan nelayan dalam memanfaatkan potensi sumber daya
perikanan dan keluatan lainnya seperti budidaya rumput laut (Syafikri et
al. 2019).

Usaha kecil dan menengah di Desa Nain merupakan inisiatif dari
masyarakat, modal serta manajemennya diatur oleh rumah tangga itu
sendiri (Koibur et al. 2017). Oleh karenanya, akan lebih baik bila suatu
usaha dilakukan secara berkelompok agar mudah dikordinir dan

berkearifan lokal. Stimulus yang diberikan oleh BTNB ditujukan untuk
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pengembangan usaha budidaya rumput laut dan pengelolaan jasa wisata
alam terbatas. Pulau Nain dengan potensi wisata bahari yaitu obyek daya
tarik wisata alam pasir timbul (bungin) perlu adanya pengelolaan
ekowisata (BTNB 2020). Pelayanan penyebrangan perahu ojek di bungin
serta penyediaan sarana berupa sewa alat snorkling dan perlengkapan alat
pancing menjadi ide menarik. Ekowisata berbasis masyarakat memiliki
multi peranan dalam kehidupan manusia baik dalam perbaikan lingkungan
maupun peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar. Pengelolan usaha
oleh masyarakat sekitar kawasan dapat menghindari rusaknya sumber
daya alam taman nasional seperti penebangan bakau, penangkapan ikan
berlebihan dengan cara merusak, pembukaan hutan untuk perkebunan
yang dilakukan oleh masyarakat di dalam atau sekitar kawasan (Londa
2020).

~ T

Gambar 4.
Monitoring dan evaluasi

Diskusi dan konsultasi terkait akan potensi hal tersebut serta
strategi antisipasi kemungkinan permasalahan kelompok berjalan
kondusif. Mengingat kebutuhan dan urgensi yang lebih diprioritaskan,
pemenuhan akan difokuskan ke pembudidayaan rumput laut secara
serentak. Permusyawaratan yang mufakat berujung pada kesepakatan
untuk membagi rata bantuan dan digunakan sebagai modal pengembangan

Fasilitasi bantuan usaha ekonomi kreatif kelompok masyarakat binaan Balai Taman Nasional
Bunaken di Pulau Nain

51



Dharma: Jurnal Pengabdian Masyarakat
Volume: 3, Nomor: 1, Desember 2022

usaha tiap anggota. Pengembangan usaha yang dimaksud adalah
pembelian tali dan bibit untuk produksi budidaya rumput laut. Budidaya
rumput laut pun dinilai lebih bisa jadi penunjang sebuah obyek wisata
untuk edukasi, penelitian, ataupun cinderamata dari Pulau Nain (Daud et
al. 2018). Kendala produksi budidaya rumput laut diantaranya perubahan
iklim dan cuaca yang tidak menentu membuat rumput laut terganggu yaitu
dengan timbulnya penyakit (Moldjo et al. 2021). Pola budidaya seperti ini
tentunya menjadi alasan mengapa budidaya rumput laut tidak maksimal
dalam mendorong kesejahteraan masyarakat setempat (Nurwidodo et al.
2018).

Untuk meningkatkan pendapatan petani rumput laut diharapkan
kepada pihak terkait untuk menjaga dan melestarikan lahan budidaya
rumput laut sehingga dapat memperkecil gagal panen dan hasil yang di
peroleh petani akan meningkat (Madji et al. 2019). Kedepan diharapkan
angota kelompok mampu melakukan penjualan dengan harga yang baik
serta mulai melakukan peningkatan nilai tambah dari hasil panen untuk
menaikkan pendapatan (Anharudin et al. 2019). Dengan demikian, akan
semakin meningkatkan penghasilan dan taraf hidup kesejahteraan
masyarakat Pulau Nain khususnya anggota kelompok, keluarganya, dan

masyarakat luas.

KESIMPULAN

Kelompok Sinar Bahari Nain terfasilitasi menerima bantuan untuk
stimulus permodalan usaha ekonomi kreatif. Bantuan diterima oleh
kelompok masyarakat dan dipergunakan sebagaimana mestinya sesuai
dengan kebutuhan. Kedepannya pendampingan kelompok masyarakat

perlu dilakukan secara rutin dan melekat setelah pemberian bantuan.

Ermas Isnaeni Lukman, Adi Tri Utomo , Eko Wahyu Handoyo
52



Dharma: Jurnal Pengabdian Masyarakat
Volume: 3, Nomor: 1, Desember 2022

Pengawasan dalam penggunaan bantuan harus sesuai dengan rencana dan

proposal yang diajukan oleh kelompok kepada BTNB.

E. UCAPAN TERIMA KASIH
Terima kasih disampaikan kepada Kepala Balai Taman Nasional Bunaken

yang telah menugaskan penulis bertugas di Pulau Nain.
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